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ABSTRACT | Larvae are the most critical stage in the life stages of fish and shrimp due to the high mortality at this
stage. The aim of this study was to evaluate the enrichment effect of Artemia sp. as live feed using different doses of
Fructooligosaccharides (FOS) on the growth, survival rate and amylase, protease and lipase enzymes of vannamei
larvae. Four Artemia sp. enrichments with different doses of FOS (P0O: 0%, P1: 1.3%, P2: 1.5%, P3: 1.7%) were fed to
vannamei larvae. The absolute weight, absolute length, daily growth rate, and protease activity of enrichment
treatments were higher (P<0.05) than without enrichment. There are no differences (P>0.05) in protease activity of
vannamei larvae between P2 and P3 treatment. Artemia sp. enrichment using different doses of FOS can increase the
growth and protease enzyme activity of white shrimp larvae. The growth, protease and amylase activity of vaname
larvae are improved with increasing FOS enrichment dose on Artemia sp. The FOS enrichment dose of 1.7% is the best
because it can produce the best growth performance, survival rate and digestive enzyme activity.
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ABSTRAK | Larva adalah stadia paling kritis pada tahapan hidup ikan dan udang karena tingkat kematian yang tinggi
pada stadia ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek pengkayaan Artemia sp. sebagai pakan alami
dengan menggunakan dosis Fruktooligosakarinda (FOS) yang berbeda terhadap pertumbuhan, sintasan dan aktivitas
enzim amilase, protease dan lipase pada larva udang vaname. Empat perlakuan pengkayaan Artemia sp. dengan dosis
FOS yang berbeda (P0: 0%, P1: 1.3%, P2: 1.5%, P3: 1.7%) diberikan sebagai pakan pada larva vanname. Nilai bobot
mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan bobot dan panjang harian serta enzim protease pada perlakuan
pengkayaan Artemia sp. secara signifikan lebih tinggi (P<0.05) daripada perlakuan tanpa pengkayaan Artemia sp.
Tidak ditemukan perbedaan (P>0.05) nilai enzim protease larva vaname antara perlakuan P2 dan P3. Pengkayaan
Artemia sp. menggunakan dosis FOS yang berbeda dapat meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas enzim protease
larva udang vaname. Pertumbuhan, aktivitas enzim protease dan amilase pada larva udang vaname meningkat seiring
dengan peningkatan dosis pengkayaan FOS pada Artemia sp. Dosis pengkayaan FOS sebesar 1,7% merupakan dosis
terbaik karena mampu menghasilkan kinerja pertumbuhan, sintasan dan aktivitas enzim pencernaan terbaik.

Kata kunci | Artemia sp. FOS, larva vaname, pengkayaan, prebiotik.
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PENDAHULUAN Kelautan dan Perikanan (2020), Indonesia memiliki

. t t produksi ud ional seb 1290.000 t
Udang vaname adalah komoditas akuakultur yang ATEEL Produtsl U0ang nasiona  sebesar on

secara luas dibudidayakan di Indonesia secara
intensif (Fadhli et al, 2022). Menurut Kementrian

pada tahun 2024 atau meningkat sekitar 250% dari
total produksi udang vaname tahun 2019 yang
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mencapai 517.397 ton. Salah satu upaya untuk
meningkatkan ketersedian benur udang yang
berkualitas adalah peningkatan kualitas pakan pada
saat stadia larva. Ratnawati et al. (2022) menyatakan
bahwa udang vaname pada stadia larva merupakan
faktor penentu keberhasilan pembenihan udang,
karena tingkat mortalitas yang tinggi pada stadia ini.
Larva merupakan fase terlemah stadia hidup udang
karena memiliki tingkat mortalitas yang tinggi

(Panjaitan et al, 2015; Sunaryo 2018).

Tingkat kematian yang tinggi pada larva udang
disebabkan oleh kualitas
ketersediaan nutrisi dalam pakan (Fikriyah et al,
2023). Artemia sp. merupakan pakan awal yang

sebagian besar dan

umumnya diberikan pada larva udang (Iskandar et
al, 2021). Menurut Usman et al (2018), Artemia sp.
memiliki ukuran yang kecil, kandungan protein yang
tinggi, yaitu sekitar 50%, lemak 4,7%, abu 11,2%, air
10,1% dan kandungan asam amino esensial yang
lengkap sehingga sangat cocok diberikan pada larva
udang. Namun, saluran pencernaan larva yang masih
sederhana diduga telah menyebabkan pemanfaatan
Artemia sp. pada larva belum optimal (Perdana et a/,
2021). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
meningkatkan kemampuan saluran pencernaan
larva dalam menyerap pakan yang diberikan untuk
meningkatkan pertumbuhan larva.

Prebiotik adalah material yang tidak mampu dicerna
oleh saluran pencernaan ikan, namun mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan
mikroflora normal pada usus ikan (Putra &
Romdhonah, 2019). Pada larva udang vaname,
pengkayaan Artemia sp. menggunakan prebiotic
Mannan-oligosakarida telah dilaporkan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan populasi mikroflora
normal dalam saluran pencernaan (Ramadhani et a/,
2019), dan aktivitas enzim pencernaan seperti
amilase dan lipase (Hamsah et al, 2017). Prebiotik
merupakan pendekatan ramah lingkungan untuk
memperbaiki laju pertumbuhan dan kecernaan
makanan ikan (Sudiarto et al, 2014; Afzriansyah et
al, 2014). Salah satu jenis prebiotik yang telah
banyak digunakan dalam akuakultur
fruktooligosakarida (FOS). FOS merupakan sukrosa
rendah kalori dan termasuk kelas utama
oligasakarida selektif yang mampu menstimulasi
jumlah mikroflora dalam saluran pencernaan inang
(Dawood & Khosio, 2016). Hasil penelitian Ridlo &
Subagiyo (2013) menunjukkan bahwa penambahan
FOS telah memberikan efek positif terhadap

pertumbuhan dan konversi pakan udang vaname.

terkait
pengkayaan Artemia sp. sebagai pakan alami larva

Namun, informasi peran FOS dalam
udang vaname masih sangat terbatas. Penelitian
terkait penggunaan FOS pada larva udang perlu
dilakukan untuk mengetahui peran dari FOS sebagai
sumber prebiotik pada udang stadia larva. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek
pengkayaan Artemia sp. sebagai pakan alami dengan
menggunakan dosis FOS yang berbeda untuk
meningkatkan pertumbuhan dan enzim amilase,
protease dan lipase pada pencernaan larva udang

vaname.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Pemeliharaan larva udang dilakukan di CV
Manunggal 23, Cinangka, Kabupaten Serang,
Banten. Rangkaian  penelitian mulai  dari
pemeliharaan sampai analisis kimia telah

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023.

Alat dan Bahan

Alat pada penelitian ini terdiri dari box plastic
ukuran 30x14x21 cm3 dengan volume 10 L sebanyak
12 buah, penggaris, millimeter blok, alat pengemulsi
(blender), timbangan digital, DO meter, pH meter,
refraktometer, perangkat aerasi, spidol, kertas label,
plankton net, galon air mineral dan wadah plastik.
Bahan yang digunakan adalah larva udang vaname
stadia Mysis 3, Artemia sp. bermerk Inve, air laut, air
tawar dan prebiotik FOS bermerek Source Naturals.

Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan
menggunakan rancangan acak lengkap, terdiri dari 4

secara  eksperimental
perlakuan pengkayaan Artemia sp. dengan dosis FOS
yang berbeda dan masing-masing diulang sebanyak 3
kali yaitu:

PO: pengkayaan Artemia sp. dengan dosis FOS 0%

P1: pengkayaan Artemia sp. dengan dosis FOS 1.3%

P2: pengkayaan Artemia sp. dengan dosis FOS 1.5%
P3: pengkayaan Artemia sp. dengan dosis FOS 1.7%

Penetasan dan Pengkayaan Artemia sp.

Siste Artemia sp. ditetaskan menggunakan galon air
mineral sebanyak 1 g/L (salinitas 30 ppt) yang
dikultur selama 24 jam (Crisnawati et al, 2023).
Sebelum dilakukan proses pengkayaan Artemia sp.,
dilakukan penambahan kuning telur sebanyak 2%
dan air tawar sebanyak 100 ml kedalam FOS sesuai
dengan dosis perlakuan dihomogenkan
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menggunakan blender selama 1 menit. Selanjutnya
bahan pengkaya dimasukkan ke dalam wadah
pengkayaan Artemia sp. Proses pengkayaan
menggunakan wadah plastik berukuran 2 L yang
berisi air laut bersalinitas 30 ppt. Kepadatan Artemia
sp. dalam setiap wadah yaitu 100.000 individu/mL
dan dilakukan pengkayaan selama 4 jam (Agatri et
al, 2023). Artemia sp. yang telah diperkaya
selanjutnya diberikan kepada larva udang vaname
dengan dosis 10 individu/larva mengacu pada
prosedur yang dijelaskan oleh Hamsah et a/ (2019).

Pemeliharaan Larva Udang

Penelitian ini menggunakan box plastik sebanyak 12
buah yang dicuci dan didesinfeksi dengan klorin (30
mg/L) untuk proses sterilisasi, kemudian diaerasi
selama 24 jam. Setiap wadah diisi air laut sebanyak
5 L dengan aerasi disetiap wadah sebagai sumber
oksigen dalam pemeliharaan larva udang. Larva
udang vaname yang digunakan adalah stadia mysis-
3 berasal dari CV Manunggal 23. Larva udang
vaname dipelihara dengan kepadatan 20 ekor/liter
selama 20 hari. Panjang dan berat larva awal udang
vaname diukur terlebih dahulu sebagai data awal
sebelum perlakuan diberikan. Larva vaname
diberikan pakan sebanyak dua kali dalam sehari
yaitu pada pukul 09.00 dan 15.00 WIB. Penyiponan
sisa makanan dan feses di dasar wadah dilakukan
setelah 2 jam pemberian pakan untuk menjaga
kualitas air. Penggantian air sebanyak 10-20% dari
total volume dilakukan setiap 7 hari.

Parameter Penelitian

Pertumbuhan larva udang

Larva udang dihitung jumlah, panjang dan bobotnya
pada awal dan akhir pemeliharaan dihitung untuk
data pertumbuhan. Parameter pertumbuhan pada
penelitian ini terdiri dari bobot dan panjang mutlak,
laju pertumbuhan harian panjang dan bobot, serta
sintasan udang yang dihitung menggunakan rumus
yang dikembangkan oleh Dehaghani et al (2015),

sebagai berikut:
Bobot/Panjang mutlak (Wm/Pm) = (N;— No)
Laju pertumbuhan harian bobot/panjang (LPHb/LPHp)) = (100) x
[nN; — InNo)/t]
Sintasan (SR) = (J; / Jo) x (100%)

Keterangan: N berat/panjang larva udang vaname pada akhir
proses budidaya, No: berat/panjang larva udang vaname pada awal
penebaran, J¢ jumlah ikan pada akhir budidaya, Jo: jumlah ikan
pada awal penebaran.

Analisis aktivitas enzim

Analisis enzim pada usus larva udang vaname
dilakukan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi
Pakan ternak, Fakultas Peternakan, IPB University.
10 sampel udang pada akhir pemeliharaan dari setiap
perlakuan diambil untuk diukur aktivitas enzim yang
dihasilkan.
pencernaan pada penelitian ini meliputi enzim
amilase yang prosedurnya mengacu pada
Worthington (1993), enzim protease dengan prosedur
pengukuran berdasarkan metode yang dijelaskan

Analisis aktivitas enzim saluran

oleh Bergemeyer et al (1983) dan enzim lipase yang
mengacu pada Borlongan (1990).

Analisis kualitas air

Pengamatan kualitas air harian dilakukan setiap
pagi hari terdiri dari pengukuran suhu, pH, oksigen
terlarut (DO) dan salinitas. Ammonia dalam wadah
pemeliharaan larva diukur sebanyak 2 kali selama
pemeliharaan, yaitu pada saat awal dan akhir
pemeliharaan.

Analisis Data

Data pertumbuhan larva udang vaname meliputi
bobot dan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik
bobot dan panjang, sintasan dan aktivitas enzim
pencernaan dianalisis secara statistik menggunakan
analysis of variance (ANOVA). Uji lanjut pada selang
kepercayaan 95% menggunakan wuji Duncan’s
Multiple Range dilakukan menggunakan Statistical
Product and Service Solution (SPSS) software versi
16.0 untuk menentukan perbedaan antar perlakuan.
Data kualitas air yang diperoleh pada akhir
penelitian dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Nilai kinerja pertumbuhan udang vaname pada
penelitian ini tersaji pada Tabel 1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P>0,05) pada nilai bobot dan panjang akhir
rata-rata larva udang vaname setelah pemberian
Artemia sp. yang diperkaya dengan dosis FOS yang
berbeda. Nilai bobot akhir dan panjang akhir rata-
rata secara berurutan pada penelitian ini berkisar
sebesar 0,47—-0,48 mg dan 7,70-8,07 mm. Nilai bobot
mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan harian
bobot, laju pertumbuhan bobot harian, laju
pertumbuhan panjang harian dan nilai tingkat
sintasan pada perlakuaan pengkayaan Artemia sp.
FOS (P1-P3) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan
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kontrol (P0). Nilai kisaran pertumbuhan bobot dan
panjang mutlak pada penelitian ini adalah 0,11-0,16
mg dan 2,70-4,07 mm, sedangkan mnilai laju
pertumbuhan harian bobot dan panjang pada

penelitian ini berkisar 2,28-3,39 %mg/hari dan 3,60—
5,82 udang
vaname pada penelitian ini berkisar 52—64%.

%mm/hari. Tingkat sintasan larva

Tabel 1. Kinerja pertumbuhan larva udang vaname dengan pengkayaan FOS pada Artemia sp.

Dosis pengkayaan FOS pada Artemia sp.

ddek

%%
Parameter PO (0%) P1(1,3%) P2 (1,5%) P3 (1,7%)
B. (mg) 0,36=0,00 0,32+0,00 0,32+0,00 0,32+0,00
B. (mg) 0,47+0,00 0,48+0,00 0,48+0,00 0,48+0,02
Wm (mg) 0,11+0,002 0,16+0,01b 0,16+0,000 0,16+0,02b
LPHs (%mg/hari) 2,28+0,052 3,38+0,10P 3,31+0,07> 3,39+0,38>
Pa(mm) 5,00+0,00 4,00+0,00 4,000,00 4,00+0,00
P, (mm) 7,70+0,20 7,77+0,25 7,93+0,15 8,07+0,72
Pm (mm) 2,70+0,202 3,77+0,25b 3,93+0,15> 4,07+0,72>
LPH, (%mm/hari) 3,60+0,222 5,53+0,27P 5,71+0,16> 5,82+0,73b
KH(%) 54,00+11,352 52,00+10,582 52,66+10,012 64,33+4,04b

Keterangan: *nilai rata-rata yang diikuti huruf superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan nilai yang signifikan
(P<0,05). **Wm: bobot mutlak, LPHy: laju pertumbuhan bobot harian, Pm: panjang mutlak, LPH,: laju pertumbuhan panjang harian, KH:
sintasan. ***pengkayaan Artemia sp. menggunakan FOS (P0: 0%, P1: 1,3%, P2: 1,5%, P3: 1,7%).
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‘g 0,15 1
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Perlakuan pengkayaan Artemia sp.

Gambar 1. Aktivitas enzim amilase larva udang vaname setelah
pemeliharaan 20 hari. PO: 0%, P1: 1,3%, P2: 1,5%, P3: 1,7%.

Nilai aktivitas enzim amilase larva udang vaname
setelah pemeliharaan 20 hari ditunjukkan pada
Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
enzim amilase pada perlakuaan P2 dan P3 lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan perlakuan PO dan P1.
Nilai aktivitas enzim amilase pada penelitian ini
berkisar antara 0,27-0,44 U/mL/menit.

0,05 -
=
H 0,05 -

c C

o 4
50,04 - b
g 0,03 - 2
20,03 |
2
2002
2002 -
20,01 -
B 0,01 4
EE 0,00
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Perlakuan pengkayaan Artemia sp.

Gambar 2. Aktivitas enzim protease larva udang vaname setelah
pemeliharaan 20 hari. PO: 0%, P1: 1,3%, P2: 1,5%, P3: 1,7%.

Nilai aktivitas enzim protease pada larva udang
sp. yang
pada Gambar 2. Hasil

vaname dengan pemberian Artemia
diperkaya FOS tersaji

penelitian menunjukkan bahwa nilai aktivitas enzim
protease tertinggi secara signifikan (P<0,05)
dihasilkan perlakuan P2 dan P3, yaitu sebesar 0,04
U/mL/menit, kemudian diikuti perlakuan P1 sebesar
0,03 U/mL/menit dan nilai terkecil terdapat pada
perlakuan PO sebesar 0,02 U/mL/menit.

c
b
2 ab I
a I I
PO P1 P2 P3

Perlakuan pengkayaan Artemia sp.
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Gambar 3. Aktivitas enzim lipase larva udang vaname setelah
pemeliharaan 20 hari. PO: 0%, P1: 1,3%, P2: 1,5%, P3: 1,7%.

Aktivitas enzim lipase larva udang vaname pada
penelitian ini tersaji pada Gambar 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan P3 secara signifikan
(P<0,05) menyediakan aktivitas enzim lipase
tertinggi sebesar 0,07 U/mL/menit. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (P<0,05) nilai aktivitas
enzim lipase pada perlakuan P1 dan P2 (0,05
U/mL/menit), sedangkan nilai aktivitas enzim lipase
terkecil terdapat pada perlakuan PO sebesar 0,01
U/mL/menit. Nilai kualitas air pada penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 3. Nilai suhu dan pH pada
penelitian ini berkisar 27,2-27,4 oC dan 7,5-7,8. Nilai
kisaran oksigen terlarut dan salinitas pada media
pemeliharaan larva udang vaname adalah 3,8-5,5
mg/L dan 30-32 ppt, sedangkan nilai amonia berkisar
0-0,25 mg/L.
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Tabel 2. Kisaran nilai kualitas air pada pemeliharaan udang vaname
Dosis pengkayaan FOS pada Artemia sp.*

Parameter

Po(0%) P1(1,83%) P2(1,5%) P3(1,7%)
Suhu (°C) 27,4-31,2  27,3-30,1 27,2-31,4 27,4-31,6
pH 7,5-7,8 7,5°7,8 7,5-7,8 7,5-7,8
Oksigen 3,8-4,8 3,8-5,0 3,8-5,5 3,8-5,5
terlarut (mg/L)
Salinitas (ppt) 30-32 30-32 30-32 30-32
Ammonia 0-0,25 0-0,25 0-0,25 0-0,25
(mg/L)

Keterangan: *pengkayaan Artemia sp. menggunakan FOS (P0: 0%, P1: 1,3%,
P2: 1,5%, P3: 1,7%).

PEMBAHASAN

Pengkayaan prebiotik pada pakan alami merupakan
strategi yang relatif baru dalam meningkatkan
pertumbuhan dan resistensi larva ikan atau udang
terhadap infeksi penyakit (Hamsah et al, 2019).
Menurut Putra & Romdhonah (2019), mekanisme
kerja dari prebiotik adalah prebiotik akan
meningkatkan mikroflora normal di dalam saluran
pencernaan inangnya dan mikroflora tersebut akan
membantu proses pencernaan makanan sehingga
makanan yang masuk dalam saluran pencernaan
akan lebih mudah diserap oleh inang. Pertumbuhan
dan sintasan larva udang vaname sangat dipengaruhi
oleh kandungan nutrisi pada pakan awal (Ratnawati
et al, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengkayaan FOS pada Artemia sp. berdampak positif
terhadap pertumbuhan vaname. Nilai bobot mutlak,
panjang mutlak, laju pertumbuhan bobot dan
panjang harian larva udang vaname pada perlakuan
pengkayaan FOS 1.3-1.7% secara signifikan lebih
tinggi (P<0,05) daripada perlakukan kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengkayaan FOS pada
Artemia sp. mampu meningkatkan komposisi
mikroflora normal dalam saluran pencernaan larva
vaname sehingga menghasilkan pertumbuhan yang
lebih baik. Menurut Nababan et al, (2021), aplikasi
FOS pada pakan dapat meningkatkan komposisi
bakteri mikroflora normal pada saluran pencernaan
udang.

Hasil serupa juga dilaporkan oleh Ridlo & Subagiyo
(2013), aplikasi FOS pada level 0,5; 1 dan 2% dalam
pakan buatan udang vaname menghasilkan laju
pertumbuhan dan tingkat konversi rasio pakan yang
lebih besar daripada kontrol. Sudiarto et al, (2014)
juga memperoleh hasil penelitian yang sama, aplikasi
penambahan prebiotik dalam pakan berdampak
positif pada pertumbuhan dan konversi pakan ikan
nila. Hasil yang sama dikemukakan oleh Afzriansyah
et al. (2014), penggunaan ekstrak ubi jalar sebagai
sumber prebiotik dalam pakan menghasilkan
kecernaan total dan kecernaan protein ikan nila yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan pakan tanpa

penambahan prebiotik. Pada penelitin ini, sintasan
larva udang vaname tertinggi secara signifikan
(P<0,05) terdapat pada perlakuan P3 sebesar 64,33%
dibandingkan dengan perlakukan lainnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa dosis pengkayaan Artemia sp.
dengan FOS sebesar 1,7% merupakan dosis yang
optimal pada penelitian ini sehingga menghasilkan
pertumbuhan dan sintasan terbaik. Hasil ini sejalan
dengan nilai aktivitas enzim pencernaan pada
perlakukan ini yang menghasilkan nilai tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Aplikasi prebiotik dalam pakan akan meningkatkan
komposisi mikroflora menguntungkan pada usus
ikan. Selanjutnya, mikroflora normal tersebut akan
menghasilkan enzim pencernaan untuk membantu
proses pencernaan makanan (Putra et al, 2015).
Pada penelitian ini, enzim amilase tertinggi secara
signifikan (P<0,05) dihasilkan perlakuan P2 dan P3
dibandingkan dengan perlakuan PO dan P1.
Pengkayaan FOS meningkatkan enzim protease pada
saluran pencernaan larva udang dibandingkan
kontrol, sedangkan nilai enzim lipase tertinggi
(P<0.05) dihasilkan oleh perlakuan P3, yaitu sebesar
0,07 U/mL/menit. Hasil ini menguatkan dugaan
bahwa pengkayaan FOS dengan dosis 1,7% pada
Artemia sp. merupakan dosis optimal yang dapat
menstimulir mikroflora normal dalam saluran
pencernaan larva udang, sehingga menghasilkan
aktivitas enzim, pertumbuhan dan sintasan tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil ini
sejalan dengan pernyataan Nababan et al, (2021),
aplikasi FOS pada pakan dapat meningkatkan
mikroflora normal dalam usus udang. Hasil serupa
telah dilaporkan oleh Sembiring et al (2020),
MOS (Mannanoli-

gosaccharida) dalam pakan menghasilkan enzim

penambahan prebiotik
pencernaan benih teripang pasir yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, kesadahan dan
amoniak adalah parameter utama kualitas air yang
harus senantiasa dimonitor untuk menunjang
pertumbuhan udang vaname (Syah et a/, 2017). Suhu
adalah parameter kualitas air yang berhubungan
erat dengan proses metabolisme dalam tubuh ikan.
Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan udang (Farabi
& Latuconsina, 2023). Fadhli (2022) menyatakan
salinitas adalah parameter kualitas air yang
mempengaruhi daya tetas telur, osmoregulasi dan
pertumbuhan larva udang vaname. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa nilai suhu dan salinitas relatif
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seragam antar perlakuan yakni 27,2—27,4 °C dan 30—
32 ppt. Ghufron et al. (2018) menyatakan bahwa nilai
kisaran suhu optimal untuk pertumbuhan dalam
budidaya udang adalah sebesar 27—-32 °C, sedangkan
nilai salinitas adalah sebesar 30-34 ppt. Pada
penelitian ini nilai suhu dan salinitas pada penelitian
ini berada dalam kisaran normal suhu dan salinitas
yang mendukung pertumbuhan udang vaname.

pH yang rendah akan mempengaruhi nafsu makan
udang dan proses molting, sedangkan oksigen
terlarut adalah faktor pembatas bagi udang untuk
proses respirasi (Arshad et al, 2017). Scabra et al.
(2023) menyatakan bahwa nilai kisaran pH dan
oksigen terlarut optimal pada budidaya udang
vaname adalah 3,0-6,0 mg/LL dan 7,5-8,5. Pada
penelitian ini nilai pH dan oksigen yang dihasilkan
tidak berbeda antar perlakuan. Nilai pH dan oksigen
terlarut pada penelitian ini berada dalam kisaran
normal nilai kualitas air budidaya udang. Hasil yang
serupa juga terjadi pada nilai amonia, nilai amonia
pada penelitian ini masih berada dalam kisaran
normal untuk pertumbuhan udang vaname. Menurut
Suhendar et al,, (2020), amonia merupakan hasil sisa
metabolisme udang dan sisa pakan yang tidak
tercerna, nilai amonia sebesar 0,45 mg/LL akan
menghambat pertumbuhan udang, sedangkan nilai
amoniak >1 mg/LL akan menyebabkan kematian pada
udang. Nkuba et al (2021) menyatakan bahwa
amoniak merupakan faktor pembatas pada budidaya
udang vaname karena menyebabkan udang stress
dan sistem imun udang menurun sehingga mudah
terinfeksi patogen. Kandungan amoniak yang tinggi
akan menyebabkan kerusakan pada insang dan
hepatopankreas sehingga pertumbuhan udang
terhambat bahkan dapat langsung menyebabkan
kematian (Zhou et al, 2017). Amoniak terlarut dalam
air akan dengan mudah masuk ke dalam tubuh
udang melalui membran sel pada kulit yang akan
menyebabkan ketidakseimbangan fisiologis,
menghambat molting dan pertumbuhan udang (Zhao
et al., 2020). Toksisitas dari amoniak di dalam wadah
budidaya akan meningkat jika kandungan oksigen
terlarut, suhu dan pH menurun (Amri, 2021). Nilai
kualitas air pada penelitian ini secara umum berada
dalam kisaran normal nilai kualitas air optimal yang
menunjang pertumbuhan udang vaname. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pengkayaan Artemia sp.
dengan menggunakan dosis FOS yang berbeda tidak
berdampak terhadap nilai kualitas air media
pemeliharaan. Hasil yang sama telah dilaporkan oleh
Tei et al (2019), penambahan ubi jalar sebagai

sumber prebiotik dalam pakan tidak mempengaruhi
nilai kualitas air media pemeliharaan udang vaname.

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengkayaan Artemia sp. menggunakan FOS
dengan dosis 1.3% (P1), 1,5% (P2) dan 1,7% (P3) telah
meningkatkan pertumbuhan larva udang setelah
pemeliharaan selama 20 hari dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (FOS 0%). Perlakuan P3
menghasilkan nilai sintasan dan aktivitas enzim
pencernaan  tertinggi dibandingkan  dengan
perlakuan lainnya. Pengkayaan FOS pada Artemia
sp. juga tidak mempengaruhi nilai kualitas air pada

pemeliharaan larva udang vaname.

KESIMPULAN

Pengkayaan Artemia sp. menggunakan FOS dengan
1,5 dan 1,7%) dapat
meningkatkan pertumbuhan dan aktivitas enzim

dosis yang berbeda (1,3;

protease larva udang vaname dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Pertumbuhan, aktivitas enzim
protease dan amilase pada larva udang vaname
meningkat seiring dengan peningkatan dosis
pengkayaan FOS pada Artemia sp. Dosis pengkayaan
FOS sebesar 1,7% merupakan dosis terbaik karena
mampu menghasilkan  kinerja  pertumbuhan,
sintasan dan aktivitas enzim pencernaan terbaik.
Pengkayaan Artemia sp. menggunakan FOS sangat
direkomendasikan digunakan pada pemeliharaan
larva udang vaname. Penelitian lanjutan terkait efek
pengkayaan FOS terhadap morfologi saluran
pencernaan larva vaname perlu dilakukan untuk

optimalisasi dosis pengkayaan FOS pada Artemia sp..
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